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Abstract 
 

Background: TikTok is a social media platform originating from China that focuses on 
short videos with various features. Throughout 2021, 656 million people worldwide 
downloaded the TikTok application, making it the most popular application. Indonesia 
accounts for 47.6% of the total population and is the second country with the most 
downloads of the TikTok application after the United States. TikTok profoundly 
influences youth socially, educationally, and perceptually. TikTok has mostly positive 
effects but can also negatively impact teens when the videos are violent, which can 
encourage a minority of teens to imitate violent acts. Research Objectives: To determine 
the effect of the Tik Tok application on the behavior of adolescents at SMA Negeri 1 
Sirampog. Research Methods: This study uses a quantitative method and is designed 
with a survey method. This study uses a questionnaire as a research tool. Samples were 
taken randomly from a total of 100 people. The data were analyzed using percentages 
and a simple linear regression test.Research Results: The results of the study showed 
that 21 respondents (21%) had positive adolescent behavior and 79 respondents (79%) 
had negative behavior. If the coefficient value b = -0.60 (negative), then the regression 
model is negative or opposite, meaning that if the variable playing TikTok (X) is more 
frequent, the behavior variable (Y) will be more negative.  Conclusion: There is a 
significant effect of the Tik Tok application on the behavior of adolescents at SMA Negeri 
1 Sirampog Brebes. Recommendations: Future researchers should add research variables 
such as mental health, physical health, and soci al interaction. 
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Pengaruh Aplikasi Tiktok Terhadap Perilaku Remaja 

Di Sma Negeri 1 Sirampog Brebes 

Abstrak 

Latar Belakang : TikTok adalah platform media sosial berasal dari Tiongkok yang fokus 

pada video berdurasi pendek dengan berbagai fitur. Sepanjang 2021, 656 juta orang di 

seluruh dunia mengunduh aplikasi TikTok, menjadikannya aplikasi terpopuler. 

Indonesia menyumbang 47,6% dari total populasi sebagai negara kedua yang paling 

banyak mengunduh aplikasi TikTok setelah Amerika Serikat. TikTok sangat 

mempengaruhi remaja secara sosial, pendidikan, dan persepsi. TikTok sebagian besar 

memiliki efek positif, tetapi juga dapat berdampak negatif pada remaja ketika videonya 

berisi kekerasan, yang dapat mendorong sebagian kecil remaja untuk meniru tindakan 

kekerasan. Tujuan penelitian: Untuk mengetahui pengaruh aplikasi TikTok terhadap 

perilaku remaja di SMA Negeri 1 Sirampog Metode Penelitian : Studi ini menggunakan 

metode kuantitatif dan dirancang dengan metode survei. Penelitian ini menggunakan 

kuesioner sebagai alat penelitian. Sampel diambil secara random dengan jumlah 100 

orang. Data dianalisis menggunakan presentase dan uji regresi linier sederhana. Hasil 

Penelitian : Hasil penelitian didapatkan perilaku remaja kategori positif 21 responden 

(21%) dan perilaku negatif 79 responden (79%). Nilai koefisien b = -0,60 (negatif) maka 

model regresi negatif atau berlawanan, artinya jika variabel durasi bermain TikTok (X) 

semakin  sering maka variabel perilaku (Y) akan semakin negatif. Kesimpulan : 

Terdapat pengaruh yang signifikan aplikasi Tik Tok terhadap perilaku remaja di SMA 

negeri 1 Sirampog Brebes. Rekomendasi : Peneliti selanjutnya diharapkan 

dapat mengungkap variabel penelitian lainnya seperti kesehatan mental, fisik, dan 

interaksi sosial. 

Kata kunci: Aplikasi TikTok, Perilaku, Remaja 

 

1. Pendahuluan 
Pada era teknologi saat ini, seseorang berinteraksi dengan orang lain tidak hanya 

dilakukan dengan tatap muka saja, melainkan melalui platform media sosial. Beberapa 

jenis media sosial yang populer digunakan diantaranya TikTok, Instagram, Facebook, 

Youtube, dan Twitter. Dengan teknologi canggih, para pengguna diberikan fasilitas untuk 

saling berinteraksi, komunikasi, bahkan menciptakan sebuah konten dalam bentuk video, 

foto, audio [1]. 

Pengguna media sosial di dunia terus meningkat dari tahun ke tahun. Pada Januari 

2022 tercatat pengguna aktif media sosial seluruh dunia sebanyak 4,62 miliar [2]. Saat ini 

platform media sosial berkembang sangat pesat di seluruh penjuru dunia termasuk juga di 

negara berkembang. Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang 

mempunyai pengguna aktif media sosial terbanyak yakni 68,9%. Rata-rata orang 

Indonesia menggunakan waktu mengakses media sosial sebanyak 3 jam 17 menit. 

Indonesia menempati posisi ke-10 di seluruh dunia dan posisi ke-2 di Asia Tenggara 

setelah Filipina [2]. 

Indonesia menjadi salah satu negara yang diminati perusahaan media sosial. Hal ini 

didasarkan karena Indonesia memiliki jumlah populasi yang banyak dan didukung dengan 

penduduk di rentan usia produktif. Whatsapp, Instagram, Facebook, TikTok, dan Twitter 

adalah aplikasi dengan peminat tertinggi di Indonesia (wearesocial.com). Di antara kelima 

aplikasi tersebut, TikTok adalah satu-satunya aplikasi yang tidak didirikan di negara 

Amerika melainkan di Asia yakni di negara China [3]. 

Aplikasi TikTok menjadi aplikasi terbanyak yang diunduh sepanjang 2021 yaitu 

sebanyak 656 juta pengguna di seluruh dunia (goodstat.id). Indonesia menjadi negara ke-2 

yang paling banyak mengunduh aplikasi TikTok setelah Amerika Serikat, yakni sebesar 

47,6% dari total populasi. Sedangkan Amerika berada di angka 50,3% dari total populasi.  

Meskipun TikTok aplikasi yang masih tergolong baru, pencapaian aplikasi TikTok ini 
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bahkan mampu mengalahkan aplikasi lain di bawah naungan teknologi Meta (facebook) 

(Angelia, 2021). 

Akses pada media sosial saat ini sudah menjadi kebutuhan. Akses mudah ke internet 

menjadikan internet sebagai sumber referensi terpenting dalam mencari informasi. 

Adanya peningkatan koneksi global, perubahan generasi mampu memainkan peran yang 

lebih penting dalam menentukan perilaku sosial ekonomi [5]. Media sosial yang mudah 

untuk diakses seperti teknologi lainnya tentu memiliki dampak positif maupun negatif 

terutama di kalangan remaja. Salah satu aspek yang terdampak adalah aspek perilaku 

sosial. Selain itu, ada beberapa dampak negatif diantaranya kegiatan belajar yang 

terganggu, perubahan perilaku sosial, resiko kejahatan seperti penipuan, penculikan, 

prostitusi, pengambilalihan akun media sosial, serta perubahan pola komunikasi dalam 

keluarga [6].  

Penggunaan media sosial terutama TikTok memiliki efek candu pada penggunanya. 

Perilaku ini yang akhirnya mengakibatkan TikTok dipandang sebagai aplikasi yang 

negatif namun, di sisi lain aplikasi TikTok memiliki nilai positif sebagai media untuk 

menyebarkan pendidikan secara inovatif dan imajinatif untuk kalangan  remaja [7]. 

Perilaku adalah kesediaan bereaksi terhadap suatu hal yang dipengaruhi oleh 

pengetahuan, pembiasaan dan keyakinan [8]. Perilaku sosial merupakan aktivitas fisik 

dan psikologis seseorang terhadap orang lain dan sebaliknya dalam rangka memuaskan 

diri atau orang lain yang sesuai dengan tuntutan sosial [9]. Teori perilaku di ilmu 

keperawatan yang dikemukakan oleh Dorothy e Johnson mengenai model sistem perilaku 

yang meyakini bahwa asuhan keperawatan dilakukan untuk membantu individu 

memfasilitasi tingkah laku yang efektif dan efesien untuk mencegah timbulnya ancaman 

terhadap kesehatan fisik atau psikis, atau di mana penyakit ditemukan. Pada dasarnya 

setiap individu memiliki cara bertindak yang terpolah, terarah, dan berulang yang terdiri 

dari sistem perilaku yang spesifik dari individu sendiri [10]. 

TikTok memberikan pengaruh besar terhadap remaja baik secara sosial, pendidikan 

maupun perseptual, meskipun sebagian besar memberikan dampak positif TikTok juga 

memberikan dampak negatif bagi remaja yaitu terdapat video TikTok yang berisi tentang 

kekerasan yang dapat mengakibatkan sebagian kecil remaja akan meniru tindakan 

tersebut dan TikTok juga dapat mengubah pola pikir remaja bahwa dengan mudahnya 

mendapatkan uang tanpa memikirkan kreativitas dan pembuatan video yang berkualitas 

[11]. Orang tua memiliki peran yang penting kepada kehidupan anaknya agar tidak 

terkena dampak negatif dari aplikasi TikTok. Beberapa sikap peran orang tua dalam 

mengatasi perilaku anak dalam memanfaatkan apilkasi TikTok dengan cara membangun 

komunikasi yang baik kepada anak, memberi perhatian yang lebih kepada anak, dan 

memberikan contoh teladan yang kepada anak [12]. 

Berdasarkan data dari APJII (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia) tahun 

2022 tingkat pengguna internet berdasarkan pekerjaan dan tingkat pendidikan terbanyak 

adalah kalangan pelajar dan mahasiswa dengan presentase sebanyak lebih dari 90%. 

Penggunaan internet pada kalangan pelajar tidak hanya sebagai media edukasi saja tetapi 

juga untuk hiburan, berbelanja, saling berinteraksi, dan lain sebagainya [13]. Anak-anak 

dan remaja mengakses Internet karena tiga alas an yaitu mencari informasi, berhubungan 

dengan teman (lama dan baru), dan mencari hiburan. Pencarian informasi didorong oleh 

tugas sekolah, sedangkan hiburan dimotivasi oleh kebutuhan pribadi  [6]. 

Masa remaja sendiri berasal dari kata remaja yang berasal dari bahasa latin adolesceri 
yang artinya tumbuh atau tumbuh menjadi dewasa. Istilah ini memiliki arti yang lebih 

luas yang mencakup kematangan mental, emosional, sosial dan fisik. Masa remaja 

menunjukkan perubahan atau transisi yang jelas karena seseorang tidak dapat 

mengatakan bahwa dirinya sudah dewasa tetapi tidak lagi dilihat sebagai seorang anak.  

[14]. 

Berdasarkan data hasil  studi pendahuluan terhadap remaja di SMA Negeri 1 Sirampog 

pada tanggal 14 November 2022 diperoleh data siswa dari kelas 10 sampai kelas 12 yang 

masih aktif sekolah yaitu 636 siswa, dengan jumlah masing-masing siwanya perkelas 

kurang lebih 36 siswa. Kemudian peneliti mewawancarai kelas 11 IPS 2 dengan jumlah 

siswanya yaitu 36 siswa, tetapi pada saat itu yang hadir hanya 32 siswa. Dari 32 siswa 

yang diwawancarai sebanyak 25 siswa atau 78 % diantaranya sebagai pengguna media 

sosial TikTok, yang tidak menggunakan aplikasi TikTok hanya 7 orang. Berdasarkan hasil 

wawancara kepada para pengguna aplikasi TikTok yang aktif semuanya mengatakan 
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bahwa mereka merasakan ada dampak negatif dan positif dari menggunakan aplikasi 

TikTok tersebut. Dampak negatifnya berupa timbulnya sifat malas karena kecanduan oleh 

aplikasi TikTok, dan 4 laki-laki dari semua jumlah siswa yang diwawancarai mengatakan 

bahwa dampak negatifnya juga mempengaruhi hasrat seksualitas yang menjadi tinggi 

karena adanya beberapa konten dewasa yang sering muncul di aplikasi TikTok mereka. 

Selain dampak negatif, dampak positifnya yaitu seperti mudahnya mereka mendapatkan 

informasi-informasi berita serta menambah informasi mengenai pelajaran-pelajaran yang 

ada di sekolah.  

Keterlibatan profesi perawat sebagai pemberi asuhan keperawatan dinilai sangat 

penting hal ini sesuai dengan peran perawat sebagai edukator, fasilitator, koordinator, 

pembaharu, serta pengamat kesehatan (lokakarya nasional keperawatan 1983) maka dari 

hal tersebut perawat diharapkan dapat melakukan berbagai tindakan keperawatan guna 

membenatu mengubah perilaku serta menggugah kesadaran mereka khususnya terhadap 

dampak negatif dari aplikasi TikTok [15].  

Berdasarkan latar belakang tersebut yang mendorong penulis melakukan penelitian 

terhadap dampak aplikasi media sosial TikTok terhadap perilaku sosial di SMA Negeri 1 

Sirampog. Penelitian ini penting dilakukan untuk mendapatkan gambaran tentang 

keadaan perilaku sosial remaja khususnya siswa SMA Negeri 1 Sirampog. Pengetahuan 

kondisi perilaku ini untuk selanjutnya diharapkan dapat membantu perawat komunitas, 

guru serta orang tua untuk membuat strategi dalam mendidik generasi muda yang 

terdampak media sosial terutama yang menjerumus ke perilaku sosial negatif. 

 

2. Metode 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan dirancang dengan metode survei. 

Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai alat penelitian. Sampel diambil secara 

random dengan jumlah 100 orang. Data dianalisis menggunakan presentase dan uji regresi 

linier sederhana. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
A. Hasil  
Table 1. Gambaran Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Umur Frekuensi (F) Persentase (%) 
14 tahun 1 1 

15 tahun 24 24 

16 tahun 43 43 

17 tahun 31 31 

18 tahun 1 1 

Total 100 100 

 

Hasil penelitian didapatkan pengguna aplikasi Tiktok di SMA N 1 Sirampog 

sebagian besar adalah remaja. Pada penelitian ini remaja yang berusia 14 tahun sebanyak 

1 orang (1,0%), usia 15 tahun sebanyak 24 orang  (24,0%), usia 16 tahun sebanyak 43 orang 

(43,0%), usia 17 tahun sebanyak 31 orang (31,0%), dan remaja usia 18 tahun sebanyak 1 

orang (1,0%). Sebagian besar responden dari penelitian ini berumur 16 tahun sebanyak 43 

orang (43,0%) dan paling sedikit adalah responden dengan usia 14 dan 18 tahun dengan 

masing-masing berjumlah1 orang (1,0%). 

Table 2. Gambaran Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  

Jenis Kelamin Frekuensi (F) Persentase (%) 
Laki-laki 34 34 

Perempuan 66 66 

Total 100 100 

 

Hasil penelitian terkait distribusi frekuensi jenis kelamin didapatkan bahwa 

responden penelitian didominasi oleh jenis kelamin perempuan dengan jumlah 66 orang 

(66,0%) dan 34 (34,0%) merupakan jenis kelamin laki-laki. 

Table 3. Gambaran Karakteristik Responden Berdasarkan Kelas  

Kelas Frekuensi (F) Persentase (%) 
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Kelas X 57 57 

Kelas XI 43 43 

Total 100 100 

 

Hasil penelitian terkait distribusi frekuensi kelas didapatkan hasil responden yang 

memiliki aplikasi Tiktok pada kelas X sejumlah 57 orang (57,0%), pada kelas XI 43 orang 

(43,0). Pengguna aplikasi TikTok terbanyak terdapat di kelas X dengan jumlah 57 orang 

(57,0%).  

Table 4. Gambaran Karakteristik Responden Berdasarkan Durasi Penggunaan Aplikasi 

TikTok 

Durasi Penggunaan Aplikasi TikTok Frekuensi (F) Persentase (%) 
Aktif 68 68 

Tidak Aktif 32 32 

Total 100 100 

 

Hasil penelitian terkait durasi penggunaan aplikasi TikTok didapatkan hasil 

bahwa sebagian besar responden penelitian aktif dalam menggunakan aplikasi TikTok 

yakni sebanyak 68 responden (68,0%) dan sejumlah 32 responden (32,0%) tidak aktif dalam 

menggunakan aplikasi TikTok. 

Table 5. Distribusi Frekuensi Perilaku Dari Penggunaan Aplikasi TikTok di SMA Negeri 1 

Sirampog 

Perilaku  Frekuensi (F) Persentase (%) 
Positif  21 21 

Negatif  79 79 

Total 100 100 

 

Hasil penelitian terkait perilaku dari penggunaan aplikasi TikTok didapatkan 

hasil bahwa sebagian besar responden penelitian berperilaku negatif setelah menggunakan 

aplikasi TikTok yakni sebanyak 79 responden (79,0%) dan sejumlah 21 responden (21,0%) 

berperilaku positif setelah menggunakan aplikasi TikTok. 

Table 6. Pengaruh Aplikasi TikTok terhadap Perilaku Remaja di SMA Negeri 1 Sirampog 

 

 

 

 

 

Hasil penelitian 

pengaruh aplikasi TikTok terhadap perilaku remaja di SMA Negeri 1 Sirampog didapatkan 

nilai P-value Sig adalah 0.017. sedangkan Sig standard adalah 0.05. karena nilai P-value 

Sig. (0.017) < Sig (0.05) maka Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa artinya aplikasi TikTok tidak berpengaruh terhadap perilaku remaja di SMA 

Negeri 1 Sirampog Brebes. 

Persamaan regresi dapat dilihat tabel output “Coefficients”. Rumus persamaan 

regresi adalah Y’ = a + b X (Y’ = 60.424 + (-0.60) X). Hasil dari output spss didapatkan nilai 

koefisien b = -0,60 (negatif), maka dari itu model regresi negatif atau berlawanan, artinya 

jika variabel durasi bermain TikTok (X) semakin  sering maka variabel perilaku (Y) akan 

semakin negatif.  

B. Pembahasan  

1. Karakteristik Responden 
a. Usia 

Berdasarkan dari hasil penelitian didapatkan data bahwa sebagian besar responden 

yaitu berusia 16-17 tahun. Dimana usia 16 tahun yaitu sebanyak 43 orang (43,0%), dan 17 

tahun sebanyak 31 orang (31,0%), sedangkan usia yang paling sedikit yaitu 14 tahun dan 

18 tahun  dengan masing-masing 1 orang (1,0%). Maka dari itu, peneliti berasumsi bahwa 

faktor usia yang paling banyak terdampak dari penggunaan aplikasi TikTok adalah 

kalangan remaja, terutama remaja awal. Pada usia tersebut remaja sangat aktif 

menggunakan media sosial karena mampu menjadi sarana sosialisasi paling mudah di 

zaman sekarang.  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Sig. B Std. Error 
1 (Constant) 60.424 0.654 0.000 

Durasi Tiktok -0.060 0.025 0 .017 
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Hal ini didukung oleh penelitian dari [6] yang menyatakan bahwa Dampak media 

sosial terhadap perilaku sosial remaja di Kabupaten Sleman, D.I. Yogyakarta, terutama di 

Kecamatan Depok, memiliki pengaruh baik dan buruk. Media sosial membantu remaja 

menjadi lebih percaya diri dan ekspresif dalam berinteraksi dengan orang lain kapan pun 

dan di mana pun. Selain itu, media sosial memungkinkan mereka untuk menjalin 

hubungan dengan orang lain di mana pun dan kapan pun. 

 Penelitian yang dilakukan [16] juga mengatakan bahwa remaja adalah pengguna 

media sosial yang sangat aktif. Di Norwegia anak usia 16 sampai 18 tahun hampir 100% 

menggunakan media sosial. Sedangkan di Indonesia sendiri menurut penelitian yang 

dilakukan oleh [17] jumlah pengguna TikTok paling signifikan adalah dari kalangan 

remaja, yakni 18 tahun sampai 24 tahun, dengan total persentase 37,3%. Kemudian 

pengguna TikTok terbanyak kedua berada pada kelompok usia 25 hingga 34 tahun, dengan 

persentase 33,9%. Sama halnya dengan survei yang dilakukan oleh Business of Apps pada 

Mei 2023 yang mengatakan bahwa para pengguna TikTok di dunia paling banyak di 

dominasi oleh usia 18 tahun sampai 24 dengan presentasi yaitu 34, 9 %, kemudian di 

urutan kedua pengguna TikTok di dunia didominasi usia 25 tahun sampai 34 tahun 

dengan presentase 28,2 % [18].  

Masa remaja bagi wanita adalah usia 12 – 21 tahun, sedangkan bagi laki – laki 

adalah usia 13 – 22 tahun. Rentang usia ini  dibagi menjadi 2 yaitu 12/13 tahun sampai 

17/18 tahun sebagai masa remaja awal, dan rentang 17/18 tahun sampai 21/22 tahun 

adalah masa remaja akhir. Pada masa remaja juga terdapat ciri - ciri perkembangan yang 

terjadi seperti keinginan untuk mencoba segala sesuatu [14]. Dari ciri perkembangan 

tersebut maka salah satunya adalah mencoba untuk mengakses media sosial. Oleh sebab 

itu tidak heran jika aplikasi TikTok paling banyak diminati oleh remaja tingkat awal 

maupun remaja tingkat akhir. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh [19] karakteristik remaja pada usia SLTP 

dan SLTA mendorong mereka untuk bersosialisasi dan membangun hubungan pertemanan 

dengan orang lain. Dengan munculnya teknologi di bidang telekomunikasi, seperti adanya 

media sosial, remaja saat ini lebih mudah untuk membagikan pengalaman secara 

langsung. Selain itu konten edukatif di media sosial juga memudahkan mereka 

meningkatkan kemampuan intelektual. 

b. Jenis Kelamin 

Sebagian besar responden penelitian ini berjenis kelamin perempuan dengan jumlah 

66 orang (66,0%) dan 34 (34,0%) berjenis laki-laki. Dari hasil tersebut peneliti berasumsi 

bahwa kacenderungan perempuan untuk berbagi pengalaman atau bercerita menjadikan 

perempuan sebagai pengguna dominan di aplikasi Tiktok. Sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh [19] yang menyatakan bahwa remaja perempuan lebih dominan mengakses 

media sosial karena remaja perempuan lebih memiliki keinginan untuk berbagi cerita 

kepada orang lain melalui media sosial jika dibandingkan dengan laki-laki. Hal ini 

menjadikan perempuan sebagai salah satu faktor yang paling banyak terpengaruh dari 

penggunaan aplikasi TikTok.  

Penelitian yang dilakukan oleh [17] juga menyatakan bahwa pengguna TikTok di 

Indonesia lebih banyak perempuan (50,8%) daripada laki-laki (49,2%).  Tidak berbeda 

dengan survei yang dilakukan oleh Business of Apps pada Mei 2023 dengan menyatakan 

bahwa pengguna TikTok di dunia didominasi oleh jenis kelamin perempuan dengan 

presentase 55%, sedangkan jenis kelamin laki-laki presentasenya yaitu 45% [18].  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh [19] karena kecenderungan mereka untuk 

berbagi dan bercerita dengan orang lain, remaja perempuan lebih suka berinteraksi 

melalui media sosial daripada remaja laki-laki. Akibatnya, remaja perempuan lebih 

dominan menggunakan media sosial dibandingkan dengan remaja laki-laki. Remaja 

perempuan juga cenderung memiliki tingkat keakraban yang lebih dalam dengan orang-

orang di sekitar mereka. Dan menurut penelitian yang dilakukan oleh [20] menemukan 

hasil bahwa mayoritas laki-laki memiliki kecanduan media sosial tingkat rendah, 

sedangkan mayoritas perempuan memiliki kecanduan media sosial tingkat tinggi. Hal ini 

dapat dilihat dari data demografi yang didapatkan ternyata 19 siswa laki-laki dan 18 siswa 

perempuan mengalami kecanduan media sosial rendah, sementara 12 siswa laki-laki dan 

23 siswa perempuan mengalami kecanduan media sosial tinggi. 
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c. Kelas  

Hasil responden yang memiliki aplikasi TikTok pada kelas X sejumlah 57 orang 

(57,0%), pada kelas XI 42 orang (42,0) dan kelas XII 1 orang (1,0). Sebagian besar 

pengguna aplikasi TikTok berada di kelas X dengan jumlah 57 orang (57,0%) dan paling 

sedikit berada di kelas XII sebanyak 1 orang (1,0). Kelas pada jenjang SMA menjadi salah 

satu faktor yang terdampak dari penggunaan aplikasi TikTok. Asumsi peneliti tersebut 

didasarkan pada jenjang kelas SMA yang didominasi usia remaja paling aktif sebagai 

pengguna media sosial yakni usia rentang 13 tahun hingga 17 tahun.  

Penelitian yang dilakukan oleh [17] juga telah menganalisis faktor ini dengan hasil 

jumlah pengguna TikTok di Indonesia paling signifikan adalah dari kalangan remaja, 

yakni 18 tahun sampai 24 tahun, dengan total persentase 37,3%. Kemudian pengguna 

TikTok terbanyak kedua berada pada kelompok usia 25 hingga 34 tahun, dengan 

persentase 33,9%. Sedangkan kategori pengguna terendah adalah sekitar rentang usia 65 

tahun, yaitu hanya 1,6%. Maka dari hal itu dapat disimpulkan bahwa aplikasi TikTok 

sangat banyak di gemari oleh remaja yang berada di kelas SMP, SMA maupun Mahasiswa. 

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia nomor 1 

tahun 2021, taman kanak-kanak, sekolah dasar, sekolah menengah pertama, sekolah 

menengah atas, dan sekolah menengah kejuruan tentang penerimaan siswa baru pada 

pasal 6 ayat 1 mengatur bahwa usia maksimal masuk kelas 10 SLTA yaitu 21 tahun [21]. 

Menurut [14] menyatakan bahwa rentang usia remaja dibagi menjadi 2 yaitu 12/13 tahun 

sampai 17/18 tahun sebagai masa remaja awal, dan rentang 17/18 tahun sampai 21/22 

tahun adalah masa remaja akhir. Maka dari hal ini usia remaja akhir merupakan usia 

dimana ramaja sedang berada di bangku sekolah menengah atas ataupun berada di 

bangku kuliah. 

Maka dari itu hal ini sesuai dengan survei yang dilakukan oleh Business of Apps pada 

Mei 2023 yang mengatakan bahwa para pengguna TikTok di dunia paling banyak di 

dominasi oleh usia 18 tahun sampai 24 dengan presentasi yaitu 34, 9%, kemudian di 

urutan kedua pengguna TikTok di dunia didominasi usia 25 tahun sampai 34 tahun 

dengan presentase 28,2%, urutan ketiga pengguna TikTok di dunia yaitu usia 13 tahun 

sampai 17 tahun dengan presentase 14.4 %, dan usia 35 tahun sampai 44 tahun 

menempati urutan ke 4 dengan presentase 12,8%, urutan ke lima ditempati oleh usia 

kalangan 45 tahun sampai 54 tahun dengan presentase 6,3%, sedangkan usia lebih dari 55 

tahun menempati urutan ke 6 dengan presentase 3,4 % [18].  

d. Durasi 

Didapatkan hasil bahwa sebagian besar responden penelitian 68 orang (68,0%) aktif 

dalam menggunakan aplikasi TikTok, dan sejumlah 32 orang (32,0%) tidak aktif dalam 

menggunakan aplikasi TikTok. Dari hasil penelitian tersebut peneliti berasumsi dengan 

beragamnya aplikasi media sosial terutama yang terbaru adalah aplikasi Tiktok 

menyebabkan usia remaja menghabiskan durasi paling lama dalam mengakses media 

sosial. Hal ini juga dipengaruhi oleh kecenderungan remaja yang memiliki akun media 

sosial yang tidak cukup hanya pada satu aplikasi.  

Pernyataan tersebut serupa juga seperti yang dikemukakan oleh (Amirah & Indriati, 

2023) yang menyatakan bahwa hasil gambaran media sosial yang digunakan oleh 

sebanyak 89 remaja di SMPN 5 Pekanbaru menunjukan bahwa remaja dalam 

menggunakan aplikasi media sosial lebih dari satu aplikasi, di mana aplikasi yang paling 

banyak digunakan oleh responden adalah WhatsApp sebanyak 89,9 % (80 responden), 

TikTok sebanyak 69,5 % (62 responden), Instagram dan YouTube sebanyak 68,5 % (61 

responden).  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [19] bahwa anak usia remaja 

cenderung ingin mengakses internet melalui setiap akun yang mereka miliki, yang 

menyebabkan mereka menghabiskan banyak waktu di internet. Sama halnya penelitian 

yang dilakukan oleh [23] mengenai hubungan intensitas penggunaan media sosial (jejaring 

sosial) dengan kecenderungan narsisme dan aktualisasi diri remaja akhir  menemukan 

hasil bahwa lebih dari sebagian responden (55,1%) diketahui memiliki durasi untuk 

mengakses media sosial yang tinggi. Hal itu terjadi karena penggunaan media sosial 

dikalangan remaja tidak lepas karena di dalam media sosial banyak fitur yang menarik 

untuk digunakan. Karena menurut penelitian yang dilakukan oleh [24] mengatakan 

bahwa seseorang yang kecanduan media sosial disebabkan adanya peningkatan hormon 

dopamin sehingga menciptakan tingkat kesenangan    yang    sama    secara    berulang. 
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Penggunaan media sosial sebelum tidur bias menyebabkan terganggunya pengaturan 

hormone melatonin sehingga mempengaruhi kualitas tidur. 

e. Perilaku   

Didapatkan hasil bahwa sebagian besar responden penelitian berperilaku negatif 

setelah menggunakan aplikasi TikTok yakni sebanyak 79 responden (79,0%). Menurut 

analisa peneliti dampak negatif dari apliaksi TikTok terhadap perilaku remaja 

dipengaruhi oleh teman sebaya. Karena dalam lingkungan pengguna TikTok teman sebaya 

juga dapat mempengaruhi perilaku mereka. Jika teman-teman sebaya terlibat dalam 

perilaku negatif atau mempromosikan konten yang merugikan, pengguna mungkin tergoda 

untuk ikut serta dalam perilaku serupa. Di sisi lain lingkungan yang kurang mengawasi 

atau mengontrol penggunaan TikTok dapat memungkinkan pengguna untuk terlibat 

dalam perilaku negatif tanpa ada konsekuensi yang signifikan. Kurangnya pengawasan 

dapat memperkuat perilaku negatif dan memperburuk dampaknya.  

Perilaku adalah segala bentuk tindakan fisik maupun psikis yang diperlihatkan oleh 

seorang individu. Pakar psikolog melihat perilaku manusia sebagai respon yang sederhana 

dan respon yang komplek, karena dari satu atau lebih pemicu dapat menimbulkan 

beberapa reaksi terhadap perilaku manusia. Karakteristik seseorang meliputi beberapa 

variabel seperti motivasi, nilai-nilai, sikap dan kepribadian di mana satu  dengan yang 

lainnya saling berkaitan dan kemudian berinteraksi dengan lingkungan, sebab lingkungan 

juga dapat menjadi penyebab yang mempengaruhi perilaku [8]. 

 Pada analisa jawaban kuesioner, sebagian besar banyak yang setuju bahwa 

mengakses media sosial TikTok hanya untuk berbelanja di marketplace dengan presentase 

65,0%, selain itu sebanyak 45,0% responden setuju bahwa suka bermalas – malasan jika 

sudah mengakses aplikasi TikTok, dan 45,0% responden mengatakan setuju jika kurang 

berkonsentrasi dalam kegiatan belajar di sekolah setelah bermain TikTok, serta 50,0% 

setuju bahwa setelah mengakses TikTok nilai pelajarannya menjadi menurun. Dari hasil 

anlisa kuesioner tersebut menunjukan masih banyak responden yang merasakan dampak 

negatif dari media sosial TikTok. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh [25] menunjukan hasil bahwa apabila 

variabel media sosial diasumsikan tetap maka perilaku konsumtif dapat meningkat 

sebesar 0,889. Apabila media sosial naik, maka perilaku konsumtif akan meningkat. Atau 

dengan kata lain variabel media sosial didapatkan t hitung sebanyak 3,098 dimana nilai 

signifikansi 0,000. Disebabkan nilai signifikansinya jauh lebih kecil dari 0,05 maka Ho 

ditolak, hal ini menjelaskan bahwa Ha “ada pengaruh media sosial terhadap perilaku 

konsumtif Siswa” diterima. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh [26] menyatakan bahwa dampak dari 

perilaku konsumtif adalah pembelian melalui belanja online dilakukan tanpa 

mempertimbangkan waktu dan kebutuhan. Juga tidak mungkin memperkirakan 

intensitas pembelian dalam berapa bulan dan berapa banyak barang yang akan dibeli saat 

berbelanja online. Maka dari itu perilaku seperti ini bisa menyebabkan remaja berperilaku 

boros dan hedonisme yang mulai timbul dan sulit dikontrol, adanya kecemburuan sosial 

lantaran melihat gaya hidup dan barang yang dimiliki orang lain, sehingga menimbulkan 

keinginan untuk meniru dan membelinya, mengurangi kesempatan menabung, dan 

cenderung tidak mampu menyiapkan kebutuhan mendatang. 

Sedangkan dari hasil analisa kuesioner didapatkan 45% responden setuju bahwa suka 

bermalas – malasan jika sudah mengakses aplikasi TikTok, dan 45% responden 

mengatakan setuju jika kurang berkonsentrasi dalam kegiatan belajar di sekolah setelah 

bermain TikTok, serta 50% dari responden merasakan nilai pelajarannya menurun karena 

sering mengakses media sosial TikTok. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan 

oleh [27] yang menemukan hasil bahwa dampak negatif dari media sosial terhadap 

mahasiswa yaitu menjadi terlalu bergantung hingga tidak memahami pelajaran, lupa 

waktu hingga kecanduan yang dapat mengganggu konsentrasi belajar mahasiswa.  

2. Uji Regresi Linier Sederhana 

Nilai P-value Sig adalah 0.017. sedangkan Sig standard adalah 0.05. karena nilai P-

value Sig. (0.017) < Sig (0.05) maka Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa artinya aplikasi TikTok berpengaruh terhadap perilaku remaja di 

SMA Negeri 1 Sirampog Brebes. Peneliti berasumsi bahwa terdapat pengaruh aplikasi 

TikTok terhadap perilaku remaja. Karena berdasarkan hasil penelitian nilai koefisien b = -

0,60 (negatif) maka model regresi negatif atau berlawanan, artinya jika variabel durasi 
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bermain tiktok (X) semakin sering maka variabel perilaku (Y) akan semakin negatif atau 

dengan kata lain semakin sering durasi remaja bermain TikTok maka dampak yang di 

timbulkan juga semakin negatif seperti kecanduan akan aplikasi TikTok sendiri.  

Perilaku dapat dipahami sebagai kesediaan untuk bereaksi terhadap sesuatu. 

Sedangkan menurut pendapat lain, perilaku yaitu kecondongan untuk bereaksi terhadap 

sesuatu dengan senang, tidak senang, atau ketidakpedulian terhadap suatu objek, atau 

orang yang manifestasinya dapat dipengaruhi oleh faktor pengetahuan, kebiasaan, dan 

keyakinan. Maka dari hal itu, dengan membentuk perilaku positif dan menghilangkan 

perilaku negatif, serta membiasakan dan mempercayainya, kita menjadi sadar dan 

mengetahui manfaat dan keuntungannya. Perilaku dalam hal belajar bertindak sebagai 

kekuatan yang dinamis. Dengan kata lain, perilaku bertindak sebagai kekuatan yang 

memotivasi seseorang untuk belajar [8]. 

Dalam ilmu keperawatan, perilaku juga dibahas oleh teori perilaku yang dikemukakan 

oleh  Dorothy e Johnson mengenai model sistem perilaku yang meyakini bahwa asuhan 

keperawatan dilakukan untuk membantu individu memfasilitasi tingkah laku yang efektif 

dan efesien untuk mencegah timbulnya ancaman terhadap kesehatan fisik atau psikis, 

atau  di mana penyakit ditemukan. Pada dasarnya setiap individu memiliki cara bertindak 

yang terpolah, terarah, dan berulang yang terdiri dari sistem perilaku yang spesifik dari 

individu sendiri [10]. 

Namun penelitian yang dilakukan oleh [28] menunjukkan bahwa sebagian besar 

remaja yang bersekolah di SMAN 10 Kota Bandung memiliki kontrol diri yang baik dalam 

penggunaan media sosial (66,8%). Remaja yang memiliki kontrol diri yang sedang dalam 

penggunaan media sosial berarti mereka dapat mengontrol perasaan, keputusan, dan 

perilaku mereka saat menggunakan media sosial, dan sebanyak 32,2% dari responden 

memiliki kontrol diri yang tinggi dalam penggunaan media sosial. Remaja yang memiliki 

kontrol diri yang baik atas penggunaan media sosial akan menunjukkan kemampuan 

untuk mengontrol perilaku, kognitif, dan keputusan mereka terhadap penggunaan media 

sosial. Dalam kasus ini, remaja akan berusaha mencari dan mengkaitkan informasi 

mengenai penggunaan media sosial mereka, dan mereka dapat menilai informasi tersebut 

secara negatif atau positif, yang pada gilirannya akan berdampak pada proses 

pengambilan keputusan dan peristiwa yang mereka temui di media sosial tidak berlebihan. 

Hal ini menunjukkan bahwa partisipan sudah berusaha mengontrol dirinya dalam 

menggunakan media sosial sesuai kebutuhan. Namun, ada beberapa kasus di mana 

partisipan tidak memanfaatkan kontrol tersebut.  

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh [28] ada kemungkinan bahwa 

remaja yang memiliki kontrol diri yang baik terhadap media sosial akan menunjukkan 

penggunaan media sosial yang tidak berlebihan, ketekunan, dan kemampuan untuk 

mengendalikan emosinya saat menggunakan media sosial. Dengan kata lain, media sosial 

tidak terlalu memengaruhi perilaku remaja jika mereka memiliki kontrol diri yang baik.  

Sedangkan menurut penelitian yang dilakukan [29] mengatakan  terdapat  pengaruh  

signifikan antara  penggunaan  media  sosial  terhadap  prestasi  belajar  siswa  SMA N 3 

Depok. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien korelasi yang signifikan dan koefisien 

determinasi yang cukup tinggi. Artinya, semakin tinggi penggunaan media sosial oleh 

siswa, maka akan semakin tinggi pula prestasi belajar mereka. Serta penelitian yang 

dilakukan oleh [30] mengatakan remaja di kelurahan Rabadompu Timur Kecamatan Raba 

Kota Bima bahwa aplikasi TikTok memiliki dampak positif yaitu pengguna bisa 

mendapatkan gambaran tren fashion terbaru melalui TikTok. Selain itu, juga dapat 

digunakan sebagai sarana hiburan pada waktu senggang maupun pada saat istirahat. 

Mereka yang awalnya pemalu bisa menjadi percaya diri bahkan setelah menggunakan 

aplikasi TikTok.  Namun di satu sisi TikTok juga memiliki dampak negatif contohnya yang 

mengkhawatirkan keadaan saat ini para pengguna hanya sering menggunaka aplikasi 

TikTok sebagai pengalih perhatian untuk menari, dan kemudian mempublikasikan 

kebiasaan menari mereka di media dengan mempertontonkan juga lekuk tubuh mereka di 

media sosial TikTok, maka dari penelitian ini dapat diartikan bahwa aplikasi media sosial 

TikTok memiliki pengaruh terhadap perilaku remaja baik itu perilakunya menjadi positif 

ataupun negatif.  

Selain itu juga, penelitian yang dilakukan oleh [31] yang menyatakan bahwa hasil dari 

nilai t hitung 5,388 yang lebih besar dari nilai t tabel 0,396 maka dapat disimpulkan 
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bahwa ada pengaruh antar variabel antara TikTok dan perilaku remaja di Kecamatan 

Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar. 

Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan [32] yang mengatakan internet telah 

menjadikan remaja kecanduan karena menyediakan berbagai sumber informasi, mainan, 

dan hiburan yang membuat mereka tidak dapat lepas dari efeknya. Hal ini juga terkait 

dengan teori determinasi teknologi, di mana teknologi mempengaruhi cara orang berpikir 

dan berperilaku di masyarakat, dan bagaimana teknologi mengarahkan manusia ke abad 

teknologi berikutnya. Penggunaan teknologi yang berkembang seiring waktu memaksa 

penggunanya untuk membuat kebiasaan baru karena cara mereka berfungsi terhadap 

teknologi.  

Oleh karena itu, keterlibatan perawat sebagai pemberi asuhan keperawatan dinilai 

sangat penting karena peran mereka sebagai fasilitator, koordinator, pembaharu, dan 

pengamat kesehatan (Lokakarya Nasional Keperawatan, 1983). Maka dari hal ini Perawat 

diharapkan dapat melakukan berbagai tindakan keperawatan untuk mengubah perilaku 

dan meningkatkan kesadaran, terutama tentang efek negatif dari aplikasi TikTok (Aini, 

2014). 

Hal ini juga serupa dengan pernyataan yang dilakukan oleh [10] mengenai teori 

keperawatan model sistem perilaku yang dikemukankan oleh Dorothy E Johnson 

menyatakan bahwa setiap individu memiliki cara bertindak yang terpola, terarah dan 

berulang yang terdiri dari sistem perilaku yang spesifik untuk individu tersebut. Maka 

dari teori tersebut hal ini menganjurkan perawat untuk melakukan pembinaan fungsi 

perilaku yang efisien dan efektif pada setiap individu untuk mencegah dari penyakit fisik 

maupun psikis. 

Konsep utama pada model keperawatan yang dikemukakan oleh Dorothy E Johnson 

salah satunya adalah manusia. Dimana Johnson memandang manusia memiliki dua 

sistem utama yaitu, sistem biologis dan sistem perilaku. Peran kedokteran berfokus pada 

sistem biologis, sedangkan keperawatan berfokus pada sistem perilaku. Konsep manusia 

ini sendiri didefinisikan sebagai sistem perilaku yang berusaha melakukan penyesuaian 

terus-menerus untuk mencapai, mempertahankan, atau mendapatkan kembali 

keseimbangan menuju adaptasi kondisi mapan. Karena dalam teori model sistem perilaku 

Dorothy E Johnson menyatakan bahwa keperawatan adalah profesi yang memberikan 

kontribusi khusus untuk kesejahteraan masyarakat, selain itu juga keperawatan 

dipandang sebagai kekuatan pengatur eksternal yang bertindak untuk melestarikan 

organisasi dan mengintegrasikan perilaku individu pada tingkat optimal di bawah kondisi 

di mana perilaku merupakan ancaman terhadap kesehatan fisik atau psikis atau di mana 

penyakit ditemukan. Dengan demikian, keperawatan memiliki tujuan tindakan yang jelas 

dalam kesejahteraan masyarakat [10].   

 

Kesimpulan 
A. Kesimpulan 

Hasil penelitian diatas dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Karakteristik responden pengguna aplikasi TikTok di SMA Negeri 1 Brebes Sirampog 

berdasarkan usia mayoritas responden berusia 16 tahun, jenis kelamin sebagian besar 

berjenis kelamin perempuan, dan mayoritas pengguna aplikasi TikTok berada di kelas 

X. 

2. Sebagian besar responden penelitian di SMA Negeri 1 Sirampog Brebes merupakan 

pengguna aktif dalam menggunakan aplikasi TikTok. 

3. Sebagian besar responden penelitian di SMA Negeri 1 Brebes Sirampog Brebes 

berperilaku negatif akibat dari aplikasi TikTok. 

4. Terdapat pengaruh yang signifikan antara aplikasi TikTok dengan Perilaku remaja di 

SMA Negeri 1 Sirampog Brebes. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian diatas, adapun beberapa saran dari penulis 

sebagai berikut: 

1. Bagi Pengembang Ilmu 

Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai referensi bagi para pendidik maupun 

perawat komunitas untuk meningkatkan informasi dan mengembangkan penelitian 
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terhadap faktor-faktor yang terdampak dari penggunaan media sosial khususnya 

aplikasi TikTok. 

2. Bagi Tempat Penelitian 

Hasil penelitian dapat memberikan informasi pada orang tua dan para pendidik 

tentang pengaruh aplikasi TikTok terhadap perilaku remaja di SMA Negeri 1 

Sirampog. Hal ini dimaksudkan agar orang tua dan pendidik memiliki gambaran 

tentang pengaruh penggunaan media sosial sehingga masing-masing memilki andil 

untuk menyusun strategi yang layak diterapkan agar pengaruh buruk dari 

penggunaan media sosial terutama aplikasi TikTok dapat dicegah. Kepada orang tua 

dapat mengontrol penggunaan smartphone pada anak, dengan menggunakan aplikasi 

seperti Qstudio Parental Qontrol yang dapat mengontrol penggunaan waktu untuk 

menggunakan aplikasi dan game, serta dapat melacak keberadaan ponsel anak. 

3. Bagi Responden 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi kepada responden terutama 

pengguna aplikasi TikTok agar dapat lebih mawas diri dan mengontrol aktivitas 

penggunaan aplikasi TikTok dengan cara terlibat dalam kegiatan yang positif seperti 

ektrakulikuler sekolah, maupun kegiatan sosial di luar sekolah. Sehingga dapat 

membatasi penggunaan media sosial TikTok dan bisa meminimalisir dampak negatif 

yang diakibatkan. Penggunaan aplikasi TikTok yang tepat guna bagi responden akan 

memberikan dampak positif tidak hanya bagi penggunanya tetapi juga orang sekitar. 
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